


حِيمِ  الَْحَمْدُ لِِلِ  حْمَانِ الرَّ جِيمِ  بِسْمِ اللهِ الرَّ يْطَانِ الرَّ مِيعِ الْعَليِمِ مِنَ الشَّ  الْعَالَمِينَ رَب  أعَُوذُ بِا اللهِ السَّ

رَاطَ المُسْتَ  اكَ نَسْتَعِينُ   اِهْدِ نَا الص  اكَ نَعْبُدُ وَ اِيَّ ينِ  اِيَّ حِيمِ  مَالكِِ يَوْمِ الد  حْمَانِ الرَّ مَ   قيِالَرَّ  

آل يْنَ    صِرَاطَ الّذِينَ انَْعَمْتَ عَليَْهِمْ غَيْرِ الْمَغْضُوْبِ عَليَْهِمْ وَ لاَ الضَّ

Aku berlindung kepada Allah Yang Maha Mendengar Lagi Maha Mengetahui dari godaan setan  

yang terkutuk   Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang  Segala 

puji bagi Allah, Tuhan semesta alam  Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang  Yang menguasai 

hari pembalasan   Hanya kepada Mu-lah kami menyembah dan hanya kepada Mu-lah kami 

memohon pertolongan   Tunjukilah kami jalan yang lurus. (Yaitu) jalan orang-orang yang telah  

Engkau anugrerahkan nikmat kepada mereka; bukan (pula jalan) orang- orang yang sesat    

( Al- Fatihah : 1-7) 





“Dengan Menyebut Nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang   Alif Lam Mim 

Kitab (Al-Qur‟an ) itu tidak ada keraguan di dalamnya.   Sebagai petunjuk bagi mereka yang 

bertaqwa.  (Yaitu) mereka yang beriman kepada yang ghaib, yang mendirikan shalat dan 

menafkahkan sebagian rezeki yang kami anugerahkan kepada mereka.   Dan mereka yang 

beriman kepada kitab (Al-Qur‟an) yang telah diturunkan kepadamu dan kitab- kitab yang telah 

diturunkan sebelummu,  serta mereka yakin akan adanya (kehidupan) akhirat.   Mereka itulah 

yang telah mendapat petunjukdari Tuhan mereka, dan merekalah orang-orang yang beruntung” 

(Al- Baqoroh : 1-5)  





“ Allah, tiada Tuhan melainkan Dia, Yang tetap hidup, Yang kekal selama-lamanya, Yang tidak 

mengantuk usahkan tidur. Yang memiliki segala yang ada di langit dan di bumi. Tiada sesiapa 

yang dapat memberi syafa‟at di sisiNya melainkan dengan izinNya. Yang mengetahui apa yang 

ada di hadapan merekadan apa yang di belakang mereka, sedang mereka tidak mengetahui 

sesuatu pun dari ilmu Allah melainkan apa yang allah kehendaki. Luasnya kursi Allah meliputi 

langit dan bumi; da tiadalah menjadi keberatan kepada Allah menjaga serta memelihara 

keduanya. Dan Dialah Allah Maha Tinggi, lagi Maha Besar”. Al-Baqoroh 255 













“Kepunyaan Allah-lah segala apa yang ada di langit dan di bumi. Dan jika kalian melahirkan apa 

yang ada dalam hatimu atau kamu menyembunyikannya, niscaya Allah akan membuat 

perhitungan dengan kalian tentang perbuatan kalian itu. Maka Allah mengampuni siapa yang  di 

kehendakiNya dan menyiksa siapa yang dikehendakiNya dan Allah Maha Kuasa atas segala 

sesuatu. Rasul telah beriman kepada Al-Qur‟an yang telah diturunkan kepada Tuhannya, 

demikian pula orang- orang yang beriman kepada Allah, malaikat- malaikatNya, kitab-kitabNya, 

dan rasul- rasulNya. (mereka mengatakan), „ kami tidak membeda-bedakan antara seseorang pun 

( dengan yang lain) di antar rasul- rasul Nya, dan diantara mereka mengatakan, „ kami 

mendengar dan kami taat. (mereka berdoa), „ ya Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika 

kami lupa atau bersalah. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau bebankan kepada kami beban yang 

berat sebagaimana Engkau bebankan kepada orang- orang sebelum kami. Ya Tuhan kami, 

janganlah Engkau pikulkan kepada kami sesuatu yang tak sanggup kami memikulnya. Beri 

maaflah kami. Engkau penolong kami, maka tolonglah kami terhadap kaum yang kafir .” 

( Al- Baqoroh: 284-286) 









الأعَْذَاءُُِوَشَوَاتتَُُِالْقضََاءُُِوَسُىءُُِالشّقاَءُُِوَدَسَكُُِالْبلَاءَُُِجَهْذُُِهِيُُْباِلّلَُُِأعَُىْرُُ  

“Aku berlindung kepada Allah dari kerasnya  
musibah, turunnya kesengsaraan yang terus menerus,  

buruknya qadha serta kesenangan musuh atas  
musibah yang menimpa kalian."   



صْقُُِوَأبَْىَابَُُالٌِّعْوَتُُِوَأبَْىَابَُُالبشََمَتُُِوَأبَْىَابَُُالخَيْشُُِأبَْىَابَُُلٌَاَُافْتحَُُْاللهُّنُّ ُالشِّ

حّتُُِوَأبَْىَابَُُالقىُّةُُِوَأبَْىَابَُ ُالجٌَتُُِّوَأبَْىَابَُُالعَافيِتَُُِوَأبَْىَابَُُالسّلَاهَتُُِوَأبَْىَابَُُالصِّ

ًْياَُبلََاءُُِمُلُُِّهِيُُْعَافٌِاَُاللهُّنُّ ُالقشُْآىُُِبِحَكُُِّعٌَاُّوَاصْشِفُُْالآخِشَةُُِوَعَزَابُُِالذُّ

ًْياَُشَشُُّالنَشِيْنُُِوًَبَيِِّلَُُالعَظِيْنُِ ُيَاُبِشَحْوَتلَُُِوَلهَُنُُْلٌَاَُاللُُُالآخِشَةِ،غَفشََُُوَعَزَابَُُالذُّ

الوُشْسَليِْيَُُعَلًَُوَسَلَامُ ُيصَِفىُْىَُُعَوّاُالعِضّةُُِسَبُُِّسَبِّلَُُسُبْحَاىَُُالشّاحِوِيْيَ،ُأسَْحَنَُ  

ُالْعَلوَِيْيَُُ وَُالْحَوْذُُلِلَُِسَبِّ  



Artinya: “Ya Allah, bukalah bagi kami pintu kebaikan, 

pintu keberkahan, pintu kenikmatan, pintu rezeki, pintu 

kekuatan, pintu kesehatan, pintu keselamatan, pintu afiyah, 

dan pintu surga. Ya Allah, selamatkan kami dari musibah 

dunia dan siksaan akhirat. Jauhkan kami keburukan-

keburukan dunia dan siksa akhirat dengan berkah Al-

Qur'an dan Nabi-Mu yang mulia. Semoga Engkau Allah 

mengampuni kita dan dosa mereka dengan rahmat-Mu. 

Maha Suci Tuhanmu yaitu Tuhan yang mereka bersandar. 

Dan semoga keselamatan untuk Nabi utusan alam. Dan 

segala puji hanya bagi Allah." 



ُفًُِالأسَْضُِوَلاَُفًُِالسّوَاءُِ ء  ًْ ُهَعَُاسْوِهُِشَ  بسِْنُِاّللُِالزِّيُلاَُيضَُشُّ

 وَهُىَُالسّوِيعُُالْعَليِنُُ

Artinya: "Dengan menyebut nama Allah yang dengan sebab nama-

Nya tidak ada sesuatu pun di bumi maupun di langit yang dapat 

membahayakan (mendatangkan mudharat). Dan Dia Maha 

Mendengar lagi Maha Mengetahui)." 



 الَلهُّنُّعَافًٌُِِفًُِبذًًََُِاللهُّنُّعَافًٌُِِفًُِسَوْعًُِاللهُّنُّعَافًٌُِِفًُِبصََشُِ

Artinya : "Ya Allah, sehatkanlah badan ku. Ya Allah 

sehatkanlah pendengaranku. Ya Allah sehatkanlah 

penglihatanku. Tidak ada Tuhan selain Engkau". 


